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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan penulis terhadap lima puluh partisipan 

perempuan,  96% partisipan sadar bahwa olahraga teratur penting dan baik untuk 

kesehatan. Dijelaskan dalam buku Ensiklopedia Tubuh Manusia, ketergantungan 

otot, tulang dan sendi selain menjadi dasar kerja juga menjaga masing-masing 

tetap sehat, karena saat berolahraga dua per tiga darah dari jantung diberikan ke 

otot, dengan begitu hal ini juga merupakan olahraga bagi jantung, bandingkan saat 

otot istirahat yang hanya seperlimanya, demikian pula hubungan antara otot dan 

tulang dimana otot yang lemah tidak memberikan tekanan teratur pada tulang 

sehingga tulang bisa melemah (Parker, 2007, hlm.17). Pentingnya berolahraga 

apapun jenisnya apabila dilakukan dengan benar tentu bermanfaat bagi kesehatan 

begitu pula dengan latihan pilates. Pilates adalah sebuah metode latihan yang 

didesain untuk menguatkan dan memanjangkan otot dengan meningkatkan 

keseimbangan, teknik pernafasan yang baik serta meningkatkan kekuatan otot inti 

perut (Page, 2011, hlm.1) . Berdasarkan buku Pilates Illustrated, banyak manfaat 

dari latihan pilates, diantaranya yaitu meningkatkan kebugaran tubuh, menguatkan 

dan memanjangkan otot, meningkatkan fleksibilitas, membuat tubuh bergerak 

lebih mudah, menguatkan keseluruhan otot perut, serta meningkatkan keseluruhan 

postur tubuh (Page, 2011, hlm.2). 
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Latihan pilates juga dapat mengurangi masalah sakit di bagian punggung, 

serta memperbaiki postur tubuh menjadi lebih proporsional (Menezes, 2004, 

hlm.12). Kedua masalah tersebut rentan dialami oleh perempuan. Menurut hasil 

survey yang penulis lakukan, sebanyak oleh 80% partisipan kerap mengeluhkan 

sakit punggung karena aktifitas sehari-hari. Selain itu masalah postur tubuh ideal 

adalah hal yang ingin dimiliki oleh setiap perempuan. Dari hasil focus group 

discussion yang dilakukan penulis bersama delapan partisipan perempuan, mereka 

mengatakan bahwa ingin melakukan olahraga termasuk pilates untuk 

mendapatkan bentuk tubuh yang ideal. Oleh karena itu dengan adanya kampanye 

pilates ini dapat mengajak target audiens yang tidak tahu dan belum berolahraga 

pilates agar dapat rutin berolahraga pilates karena dengan latihan pilates sekaligus 

dapat mengatasi masalah sakit punggung yang rentan dialami oleh perempuan 

serta mendapatkan postur tubuh ideal. 

Kampanye ini didukung oleh Kalbe Nutritional, sebuah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang produk penunjang kesehatan, salah satunya susu Entrasol 

Active yaitu susu bernutrisi untuk tetap sehat dan aktif bagi konsumen usia 19-50 

tahun. Secara berkala Kalbe Nutritional telah melakukan beberapa kampanye 

sebelumnya. Dengan kampanye yang dilakukan secara konsisten dapat 

meningkatkan hubungan jangka panjang antara produk dengan konsumen (Barry, 

2008:hlm.92). Hal ini menciptakan brand loyalty yang juga merupakan alat 

marketing yang sangat kuat. Bila brand loyalty sudah tercipta maka konsumen 

tidak segan-segan membayar lebih untuk suatu brand tertentu dibandingkan untuk 

produk lain yang brand loyalty nya tidak kuat. Oleh karena itu, dengan adanya 
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kampanye pilates dengan Entrasol Active untuk perempuan usia 19-35 ini dapat 

membangun hubungan antara produk dengan konsumen karena tidak hanya 

sekedar beriklan namun ada edukasi yang disampaikan sehingga menumbuhkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk. 

1.2. Rumusan Masalah 

Kampanye pilates seperti apa yang dapat mengajak  perempuan usia 19-35 untuk 

rutin berolahraga pilates? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam perancangan kampanye pilates ini dibutuhkan batasan masalah, yaitu: 

1.3.1. Pesan  

Mengajak perempuan untuk rutin berolahraga pilates agar tetap sehat, 

mengecilkan perut dan mengurangi sakit punggung yang rentan dialami oleh 

perempuan. 

1.3.2. Target kampanye 

1. Demografis : 

Perempuan usia produktif 19-35. 

2. Geografis : 

Domisili Jakarta 

3. Psikografis : 

Ditujukan bagi perempuan yang belum melakukan olahraga pilates secara 

rutin.  
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1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan  perancangan  tugas akhir ini adalah Mengajak perempuan untuk rutin 

berolahraga pilates agar tetap sehat, mengecilkan perut dan mengurangi sakit 

punggung yang rentan dialami oleh perempuan. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Adapun manfaat yang diperoleh bagi penulis sendiri, orang lain dan juga 

Universitas, yaitu: 

1. Melatih kemampuan penulis dalam berpikir, mengumpulkan data, 

menganalisis data dan proses desain, sebagai syarat kelulusan Sarjana Seni. 

2. Mengubah gaya hidup masyarakat terutama perempuan usia 19-35 untuk rutin 

berolahraga pilates. 

3. Menambah hasil karya bagi UMN dalam bentuk kampanye pilates. 

1.6. Metode Pengumpulan Data 

Untuk membuat perancangan kampanye pilates ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode penelitian kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan 

perilaku orang-orang yang diamati (Bogdan dan Taylor, 1992: 21-22). Penulis 

menggunakan beberapa metode penelitian berdasarkan buku Memahami 

Penelitian Kualitatif  (Basrowi dan Suwandi, 2008) yaitu : 

a. Observasi 

Mengamati secara umum mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

aktifitas fisik dan kebiasaan individu atau kelompok yang diteliti. 
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b. Studi Kepustakaan 

Data-data informasi mengenai desain, elemen desain, pilates dan 

kampanye sosial serta semua data yang mendukung riset ini berasal dari 

buku, e-books, website perusahaan, organisasi, serta kantor berita.  

c. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung  dengan  narasumber 

yaitu  instruktur  pilates untuk menanyakan pendapat serta informasi yang 

diperlukan seputar pilates. 

d. Focus Group Discussion 

Metode kualitatif yang penulis gunakan untuk melacak hal-hal tertentu 

yang tampaknya ingin ditonjolkan atau menjadi prioritas bagi respoden 

atau subjek penelitian (Pawito, 2007: hlm.124).  

e. Survei 

Metode penelitian kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 

kepada partisipan mengenai pendapat umum dan aktifitas fisik partisipan 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kuisioner ini bertujuan 

menguatkan data fakta serta menentukan target audiens yang sesuai untuk 

tugas akhir ini.  

1.7. Metode Perancangan 

Dalam tahapan perancangan tugas akhir ini penulis menggunakan proses desain 

kampanye berdasarkan buku Desain Komunikasi Visual Terpadu (Safanayong, 

2006: 72), proses tersebut yaitu: 

1. Fakta/ latar belakang/ situasi 
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2. Identifikasi masalah 

Menemukan masalah yang terjadi di masyarakat. 

3. Analisis situasi 

Meninjau manfaat, informasi yang relevan mengenai kampanye, 

4. Analisis tantangan dan peluang 

Menganalisa faktor internal dan eksternal. 

5. Strategi kampanye 

Menentukan target audiens, tema/ keywords/positioning 

6. Menentukan komponen kampanye/ pemilihan media. 

7. Visualisasi 

Gaya visual, pemilihan warna, tipografi. 

8. Produksi (pre-press & post-press) 

Teknik dan metoda (material&proses). 
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1.8. Skematika Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

LATAR BELAKANG 

Olahraga pilates sebagai solusi masalah yang rentan 
dialami perempuan yaitu nyeri punggung. 

RUMUSAN MASALAH 

Kampanye pilates seperti apa yang 
dapat mengajak  perempuan usia 19-35 
untuk rutin berolahraga pilates? 

 

TUJUAN 

Mengajak perempuan usia 19-35 untuk 
berolahraga pilates secara rutin. 

 

 

OBSERVASI 

Mengamati secara 
umum mengenai 
hal-hal yang 
berkaitan dengan 
aktifitas fisik dan 
kebiasaan individu 
atau kelompok 
yang diteliti. 

 

STUDI 
KEPUSTAKAAN 

Data & informasi 
yang mendukung 
berasal dari buku, 
website organisasi 
serta kantor berita.  

 

 

KHALAYAK SASARAN 

Demografis : Perempuan berusia produktif 19-35  

Geografis :Domisili Jakarta. 

Psikografis : Ditujukan bagi perempuan yang belum melakukan olahraga pilates 
sehingga menjadi rutin berolahraga pilates. 

 

 

WAWANCARA 

Wawancara secara 
langsung  dengan  
narasumber yaitu  
instruktur  pilates 
untuk menanyakan 
pendapat serta 
informasi yang 
diperlukan seputar 
pilates. 

 

KUISIONER 

Menyebarkan 
kuisioner kepada 
partisipan 
mengenai 
pendapat, aktifitas 
fisik partisipan 
dalam menjalani 
kehidupan sehari-
hari.  
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INSIGHT 

Target menjadi rutin berolahraga pilates yang 
baik untuk kesehatan dan mengurangi sakit 
punggung dan perut buncit. 

 

KONSEP PERANCANGAN 

Big idea: menggunakan elemen visual berupa ilustrasi yang 
mudah dimengerti oleh target audiens. 

Teknik visualisasi menggunakan ilustrasi vector. 

Media: iklan media cetak, booklet, media sosial, ambience 
media, web banner. 
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